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ABSTRAK

Pengaruh Asam Salisilat Terhadap Kandungan Flavonoid Pada Kultur
Kalus Ginseng Jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.)

MATTHEW LINARDI

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) merupakan tanaman yang dijadikan bahan
baku dalam pengobatan tradisional karena mengandung senyawa flavonoid sebagai
salah satu metabolit sekundernya. Flavonoid memiliki aktivitas biologis sebagai
antioksidan, antibakteri, antivirus, dan antiinflamasi. Peningkatan kandungan
flavonoid pada Talinum paniculatum dapat dilakukan dengan penarapan elisitasi
pada kultur in vitro. Asam salisilat merupakan elisitor abiotik yang sering
digunakan dalam elisitasi karena dapat meningkatkan produksi metabolit sekunder.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi asam salisilat
dan waktu elisitasi terhadap biomassa kalus dan kandungan flavonoid pada kultur
kalus Talinum paniculatum. Produksi kalus Talinum paniculatum dilakukan pada
media MS dengan kombinasi 2 mg/L 2-4,D dan 3 mg/L kinetin. Elisitasi dilakukan
pada kalus yang telah memasuki fase stasioner pada interaksi variasi perlakuan
konsentrasi asam salisilat 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, dan 20 ppm dan waktu elisitasi
2 hari, 4 hari, dan 6 hari. Kalus dikeringkan dan diekstraksi lalu flavonoid
diidentifikasi dan diukur secara semi-kuantitatif menggunakan kromatografi lapis
tipis (KLT). Biomassa kalus terelisitasi dengan variasi konsentrasi asam salisilat
dan waktu elisitasi (0,052 — 0,067) tidak berbeda signifikan dibandingkan kontrol
(0,067). Konsentrasi dan waktu elisitasi paling optimal didapatkan pada konsentrasi
asam salisilat 20 ppm dan waktu elisitasi 2 hari dengan luas noda flavonoid terbesar
(1,570 cm?), intenitas warna 3, dan nilai Rf serupa kontrol (0,5).

Kata kunci: Asam salisilat, Elisitasi, Flavonoid, Ginseng Jawa, Talinum
paniculatum
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ABSTRACT

Effect of Salicylic Acid on Flavonoid Content in Callus Culture of Javanese
Ginseng (Talinum paniculatum (Jacg.) Gaertn.)

MATTHEW LINARDI

Javanese ginseng (Talinum paniculatum) is a plant that is used as raw material in
traditional medicine because it contains flavonoid as one of it’s secondary
metabolites. Flavonoids are useful as antioxidants, antibacterial, antiviral, and
anti-inflammatory. Increasing the flavonoid content in Talinum paniculatum can
be done by applying elicitation to in vitro culture. Salicylic acid is an abiotic elicitor
that is often used in elicitation because it can increase the production of secondary
metabolites. The purpose of this study is to determine the effect of salicylic acid
concentration and elicitation time on callus biomass and flavonoid content in
Talinum paniculatum callus culture. Talinum paniculatum callus production was
carried out on MS medium with a combination of 2 mg/L 2-4,D and 3 mg/L kinetin.
Elicitation was carried out on callus that had entered the stationary phase on the
interaction of variations in the concentration of salicylic acid concentrations of 5
ppm, 10 ppm, 15 ppm, and 20 ppm and elicitation times were 2 days, 4 days, and 6
days. The callus was dried and extracted and then the flavonoids were identified
and measured semi-quantitatively using thin layer chromatography (TLC). The
callus biomass elicited by varying the concentration of salicylic acid and elicitation
time (0.052 — 0.067) was not significantly different from the control (0.067). T he
most optimal concentration and elicitation time were found at 20 ppm salicylic acid
concentration and 2 days elicitation time with the largest flavonoid stain area
(1,570 cm?), color intensity 3, and Rf value similar to control (0.5).

Keywords: Salicylic Acid, Elicitation, Flavonoids, Javanese Ginseng, Talinum
paniculatum
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan sumber daya alam yang banyak dan beragam. Setiap daerah
di Indonesia memiliki kondisi lingkungan yang berbeda sehingga memungkinkan adanya
biodiversitas yang beragam. Pemanfaatan tanaman di kehidupan sehari-hari sangat banyak,
seperti untuk dikonsumsi sebagai sayur dan sebagai obat herbal. Selain dikonsumsi,
tanaman dapat dijadikan sumber pendapatan ekonomis melalui pertanian dan perkebunan.
Tanaman juga menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan seperti kesehatan dan kosmetik. Salah satu tanaman yang biasa
dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan merupakan penghasil metabolit sekunder adalah
Talinum paniculatum atau yang biasa dikenal sebagai ginseng jawa.

Ginseng jawa sering digunakan sebagai obat herbal karena memiliki berbagai manfaat.
Manfaat dari ginseng jawa adalah untuk menyegarkan tubuh, pelancar ASI, meningkatkan
nafsu makan, mencegah iritasi/radang, mencegah keracunan makanan, dan mencegah
anemia. Manfaat-manfaat tersebut dapat terjadi karena ginseng jawa memproduksi
beberapa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan ginseng jawa
berupa alkaloid, flavonoid, kuinon, polifenol, minyak atsiri, saponin, steroid, dan tanin
(Setyani, 2016).

Salah satu metabolit sekunder yang diproduksi ginseng jawa dan sering dimanfaatkan
manusia adalah flavonoid. Flavonoid merupakan antioksidan yang sangat baik untuk tubuh
dan dapat memperbaiki sel yang rusak akibat radikal bebas. Flavonoid juga membantu
dalam pengobatan arthritis, alergi, infeksi virus, dan kondisi peradangan tertentu. Akan
tetapi dengan kebutuhan manusia terhadap tanaman herbal beserta metabolit sekunder yang
dihasilkannya, produksi tanaman serta metabolit sekundernya cenderung mengalami
penurunan. Selain itu pertumbuhan tanaman bergantung pada kondisi alam seperti suhu
udara, kelembaban, dan musim.

Seiring berjalannya waktu, teknologi makin berkembang dan manusia mulai melakukan
perbanyakan tanaman dengan berbagai teknik. Salah satu teknik yang efisien adalah
melalui kultur in vitro. Kultur in vitro sendiri adalah teknik perbanyakan tanaman dengan
menumbuhkan jaringan dari organ tanaman yang dilakukan secara aseptis. Melalui kultur
in vitro dapat dihasilkan tanaman dengan efisiensi yang tinggi dan jumlah yang banyak.
Pada proses kultur in vitro juga dapat ditambah elisitor untuk memacu tanaman

1



menghasilkan suatu senyawa yang spesifik, kegiatan ini disebut sebagai proses elisitasi
(Akula dan Ravishankar, 2011). Kultur in vitro ini dapat memenuhi kebutuhan manusia
terhadap tanaman bahkan terhadap senyawa yang diproduksi dengan lebih mudah.
Produksi flavonoid dapat dipacu dengan beberapa elistior, baik abiotik maupun biotik.
Salah satu elisitor yang dapat memacu produksi flavonoid adalah asam salisilat yang
merupakan elisitor abiotik (Ali dkk, 2016).

Elisitor yang dimanfaatkan pada penelitian adalah asam salisilat. Pemilihan asam
salisilat didasari oleh peran asam salisilat dalam tumbuhan sebagai pengatur tumbuh dan
perkembangan serta dapat memberikan respon terhadap cekaman biotik maupun abiotik.
Selain itu asam salisilat dan flavonoid termasuk dalam senyawa fenilpropanoid yang
memiliki aktivitas antioksidan yang serupa (Gondor dkk, 2016). Berbagai penelitian telah
menggunakan asam salisilat dan elisitor lain untuk meningkatkan senyawa fenol melalui
kultur in vitro. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Permanasari (2015)
melaporkan bahwa penambahan asam salisilat sebesar 1 ppm dalam kultur suspensi
Moringa oleifera Lam. dapat meningkatkan kandungan asam fenolat sebesar 1,6067 +
0,458 ppm. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kristiani (2018) dengan memanfaatkan
NaCl dengan variasi konsentrasi elisitor dan waktu elisitasi terhadap kecambah kacang
gude (Cajanus cajan L.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut
berpengaruh signifikan (p < 0,05) terhadap panjang kecambah dan flavonoid total.
Perlakuan terbaik diperoleh pada 50 mM dan 8 jam. Shafiri dkk. (2019) menyatakan bahwa
kultur kalus sodab iran (Ruta graveolens) dengan penambahan asam salisilat dengan
konsentrasi (0,5 mg/mL) akan mengurangi kandungan flavonoid (8,32 mg/qg), sebaliknya
dengan konsentrasi (1 mg/mL) akan meningkatkan kandungan flavonoid (29,41 mg/g).

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa asam salisilat dapat digunakan sebagai
elisitor untuk meningkatkan metabolit sekunder dalam kultur kalus. Masing-masing studi
menunjukkan bahwa elisitasi tergantung pada jenis elisitor, konsentrasi elisitor, dan waktu
elisitasi. Meskipun asam salisilat sudah terbukti meningkatkan kandungan flavonoid pada
kultur tanaman tetapi penggunaan elisitor asam salisilat belum dilakukan pada kultur
tanaman Talinum paniculatum. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pengaruh
konsentrasi dan waktu elisitasi asam salisilat terhadap kandungan flavonoid pada kultur

kalus Talinum paniculatum.



1.2. Rumusan Masalah

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

Apa pengaruh konsentrasi asam salisilat dan waktu elisitasi terhadap pertumbuhan
kultur kalus Talinum paniculatum?

Apa pengaruh konsentrasi asam salisilat dan waktu elisitasi terhadap kandungan
flavonoid pada kultur kalus Talinum paniculatum?

Berapa konsentrasi asam salisilat dan waktu elisitasi yang optimal terhadap

kandungan flavonoid pada kultur kalus Talinum paniculatum?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Mengetahui pengaruh konsentrasi asam salisilat dan waktu elisitasi terhadap
pertumbuhan kultur kalus Talinum paniculatum.

Mengetahui pengaruh konsentrasi asam salisilat dan waktu elisitasi terhadap
kandungan flavonoid pada kultur kalus Talinum paniculatum.

Mengetahui konsentrasi asam salisilat dan waktu elisitasi yang optimal terhadap

kandungan flavonoid pada kultur kalus Talinum paniculatum.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan hasil penelitian ini diharapkan diketahui pengaruh penambahan asam salisilat dan

waktu elisitasi terhadap kandungan flavonoid pada Talinum paniculatum.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh asam salisilat terhadap kandungan flavonoid
pada kultur kalus Ginseng Jawa (Talinum paniculatum), dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian elisitasi asam salisilat dan waktu elisitasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan kultur kalus Talinum paniculatum. Hal ini
ditunjukkan oleh biomassa kontrol sebesar 0,067 g/g BB lebih tinggi daripada
biomassa perlakuan elisitasi asam salisilat dan waktu elisitasi dengan biomassa
sekitar 0,052 — 0,067 g/g BB.

2. Kombinasi variasi konsentrasi asam salisilat dan waktu elisitasi berpengaruh
terhadap kandungan flavonoid pada kultur kalus Talinum paniculatum. Hal ini
ditunjukkan oleh perbedaan luas dan intensitas warna noda flavonoid pada KLT
dibandingkan dengan kontrol.

3. Pemberian elisitor asam salisilat dengan konsentrasi 20 ppm selama 2 hari
merupakan kombinasi variasi paling optimal. Hal ini ditunjukkan oleh luas noda
yang dihasilkan sebesar 1,570 cm?, intensitas warna 3, dan nilai Rf serupa dengan
kontrol (0,5).

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian ini, disarankan menggunakan konsentrasi asam salisilat yang
lebih tinggi dan waktu elisitasi yang lebih lama. Untuk pengembangan penelitian,
disarankan melakukan uji yang dapat menentukan secara akurat kuantitas kandungan
flavonoid seperti uji densitometer dan atau uji High Performance Layer Chromatography
(HPLC).
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